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ABSTRAK 

 

Dalam pembangunan suatu gedung, proses perancangan haruslah memenuhi 

standar keamanan dan keandalan struktur yang dilakukan dengan cara yang 

efisien dan efektif dengan mempertimbangkan kekakuan, kekuatan, biaya, waktu, 

dan mutu sesuai dengan ketentuan dan persyaratan yang berlaku di Indonesia. 

Salah satu gedung yang memerlukan tingkat keamanan yang cukup tinggi dalam 

proses perancangannya adalah Gedung Perpustakaan. Laporan akhir ini berjudul 

Perancangan Gedung Perpustakaan UIN Raden Fatah Kampus B Jakabaring 

Palembang. Gedung Perpustakaan ini dibangun pada tanah seluas 2450,25 m
2
 

yang terdiri atas empat lantai dengan menggunakan pondasi tiang pancang. 

Perancangan tersebut haruslah berpedoman pada Standar Nasional Indonesia 

(SNI) yang berlaku. Setelah dilakukan perhitungan, didapatkan dimensi tiang 

pancang 40 x 40 cm, dimensi pile cap 120 x 240 x 80 cm, dimensi sloof 25 x 50 

cm, kolom 50 x 50 cm, dimensi balok induk 25 x 50 cm untuk lantai 1, 2, dan 3 

sedangkan untuk lantai atap 25 x 45 cm, dimensi balok anak 20 x 45 cm untuk 

lantai 1, 2, dan 3, tebal pelat lantai 1, 2, 3, dan atap sebesar 15 cm. Berdasarkan 

perhitungan-perhitungan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa struktur 

ini stabil dan kokoh sehingga aman dan layak untuk digunakan.  

 

Kata kunci: Perancangan, struktur, dimensi 
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ABSTRACT 

 

In a construction of building, the designing process must fulfill the safety and 

reliability standard of structure in efficient and effective ways by considering the 

rigidity, strength, expense, time, and quality in accordance with requirements that 

apply in Indonesia. One kind of building which needs a high level of safety in the 

designing process is Library Building. This final report is entitled Designing of  

Library Building of UIN Raden Fatah Campus B Jakabaring Palembang. This 

Library building is built on 2450.25 m
2
 of land consisting of 4 floors using pile 

foundation. By referring to the applicable Indonesian National Standard (SNI), 

the dimension of pile is 40 x 40 cm, dimension of pile cap is 120 x 240 x 80 cm, 

dimension of sloof  is 25 x 50 cm, dimension of  column is 50 x 50 cm, dimension 

of the primary beam  is 25 x 50 cm for the first, second, and third floor, while 25 x 

45 cm for roof floor, the dimension of the secondary beam  is 20 x 45 cm for the 

first, second, and third floor, the slab thickness of the first, second, third, and roof 

floor is 15 cm. Based on the calculations that have been done, it can be concluded 

that this structure is stable and solid so that it is safe and feasible to be used. 

 

Keywords: Design, structure, dimensions 
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DAFTAR NOTASI 

A = Luas penampang batang profil baja, cm².  

Aan = Luas tulangan kolom antara pada join,mm
2
. 

Acp = Luas penampang keseluruhan, termasuk rongga pada 

penampang berongga (lihat daerah yang diarsir),mm². 

Ag = Luas bruto penampang kolom, mm
2
.  

Aj = Luas daerah buhul (joint),mm
2
. 

Ajh = Luas tulangan geser join horisontal, mm
2
.  

Ajv = Luas tulangan geser join vertikal,mm
2
. 

Ak = Luas tulangan khusus,mm
2
. 

An = Ag-Ast = luas bersih (netto) beton pada suatu penampang 

kolom, mm
2
.  

Aoh = Luasan yang dibatasi garis begel terluar,mm
2
. 

As = Luas tulangan tarik, mm
2
.  

As’ = Luas tulangan tekan,mm
2
. 

As,k = Luas tulangan tarik kolom, mm
2
. 

 As,k’ = Luas tulangan tekan kolom,mm
2
. 

As,min = Luas tulangan minimal sesuai persyaratan, mm
2
. 
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 Ast = Luas total tulangan,mm
2
. 

As,u = Luas tulangan tarik perlu, mm
2
.  

As,u’ = Luas tulangan tekan perlu,mm
2
. 

At = Luas tulangan longitudinal torsi, mm².  

Avs = Luas tulangan geser,mm
2
. 

Avt = Luas tulangan torsi (sengkang) per meter, m².  

Av,u = Luas tulangan geser perlu,mm
2
. 

a = Tinggi blok tegangan beton tekan persegi ekuivalen, mm.  

B = Ukuran lebar portal dalam arah pembebanan gempa,m. 

b = Ukuran lebar penampang struktur, mm.  

Ix = Lebar sayap profil baja,mm. 

m = Ukuran horisontal terbesar denah struktur gedung pada tingkat 

yang ditinjau diukur tegak lurus pada arah pembebanan,m. 

bw = Lebar balok,m 

bj = Ukuran lebar penampang join, mm. 

 bk = Lebar kolom,mm. 

bo = Keliling dari penampang kritis pada fondasi, mm.  

C = Kohesi,kg/cm
2
. 

Cc = Gaya tekan beton,kN. 

Cki = Gaya tekan beton pada balok disekitar join bagian kiri, kN. Cka

 = Gaya tekan beton pada balok disekitar join bagian kanan,kN. 

C1 = Nilai faktor respons gempa yang diperoleh dari spektrum 

respons gempa rencana untuk waktu getar alami 

fundamental daristruktur gedung. 

c = Jarak antara serat beton tepi ke garis netral,mm. 

c1 = Koefisien tergantung pada jenis beban dan kondisiperletakan. 

c2 = Koefisien tergantung posisi beban vertikal terhadap pusat 

gesernya.  

D = Diameter tulangan deform,mm. 

Ø = Dimensi sagrod,cm. 
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d = Ukuran tinggi manfaat struktur (balok, kolom, pelat, poer), mm. 

db = Diameter tulangan pokok,mm. 

di = Simpangan horisontal lantai tingkat ke-i, mm.  

dp = Diameter tulangan geser polos,mm. 

ds = Jarak antara tepi serat beton tarik dan pusat berat tulangan tarik, 

mm. ds’ = Jarak antara tepi serat beton tekan dan pusat berat 

tulangan tekan, mm. 

 E = Beban gempa,kN. 

Fy = Modulus elastisitas baja. kg/cm
2
.  

ed = Eksentrisitas rencana,m. 

Fi = Beban gempa nominal statik ekuivalen yang menangkap pada 

pusat massa pada taraf lantai tingkat ke-i struktur atas 

gedung,kN. 

fc’ = Kuat tekan beton yang diisyaratkan, MPa.  

fy = Tegangan leleh baja tulangan,MPa. 

fyl = Tegangan leleh tulangan longitudinal, MPa. 

 fyv = Tegangan leleh tulangan sengkang,kNm. 

f1 = Faktor kuat lebih beban dan bahan yang terkandung di 

dalam struktur gedung. 

f2 = Faktor selimutbeton. 

f3 = Faktor sengkang atau sengkang ikat. 

 f4 = Faktor tulanganlebih. 

f5 = Faktor beton agregatringan. 

f6 = Faktor tulangan berlapisepoksi. 

g = Percepatan gravitasi yang ditetapkan sebesar 9810 mm/det
2
 H

 = Tinggi gedung,m. 

Wair = Beban air hujan, tidak termasuk yang diakibatkan genangan air, 

kN. h = Tinggi balok,mm. 

hc = Ukuran tinggi penampang kolom, mm.  

hn = Tinggi bersih kolom,m. 
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I = Lebar bidang injakan (aantrede), atau lebar anak tangga, cm.  

R = Faktor keutamaangedung. 

I1 = Faktor keutamaan untuk menyesuaikan periode ulang gempa 

berkaitan dengan penyesuaian probabilitas terjadinya gempa itu 

selama umur gedung. 

I2 = Faktor keutamaan untuk menyesuaikan periode ulang gempa 

berkaitan dengan penyesuaian umur gedungtersebut. 

i = Jari-jari kelembaman batang, cm.  

K = Faktor momen pikul,MPa. 

Ka = Koefisien tekanan tanahaktip 

Kmaks = Faktor momen pikul maksimal, MPa.  

L = Beban hidup,kN. 

Lk = Jarak antar kuda-kuda, m. 

 La = Beban hidup di atap, kN.  

LE =  Location of Earthquake  

Lk = Panjang tekuk batang,cm. 

Ln,b = Bentang balok pada balok yang ditinjau, m. 

 lb = Bentang bruto balok,m. 

lb,a = Panjang bruto balok di kanan buhul, m. 

 lb,i = Panjang bruto balok di kiri buhul,m. 

lk =  Panjang bruto kolom,m. 

lk,a = Panjang bruto kolom di atas buhul, m. 

 lk,b = Panjang bruto kolom di bawah buhul, m.  

ln = Bentang bersih balok,m. 

ln,a = Panjang bersih balok di kanan buhul, m.  

ln,i = Panjang bersih balok di kiri buhul,m. 

Lu = Panjang kolom,m. 

MD,k = Momen kolom akibat benda mati, kNm. 

 ME,k = Momen kolom akibat beban gempa, kNm.  
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ML,k = Momen kolom akibat benda hidup, kNm.  

Mp = Momen puntir,kNm. 

Mpr = Momen kapasitas balok,kNm. 

Mpr,i = Momen kapasitas balok di kiri buhul, kN-m.  

Mpr,a = Momen kapasitas balok di kanan buhul, kN-m.  

Mu
(+)

 = Momen perlu positif,kNm. 

Mu
(-)

 = Momen perlu negatif, kNm.  

Mu,b = Momen perlu balok, kNm.  

Mu,k = Momen perlu,kNm. 

Mu,ka = Momen perlu ujung kolom atas dari kolom yang ditinjau, kNm. 

Mu,kb = Momen perlu ujung kolom bawah dari klom yang ditinjau, kNm. 

N = Gaya tekan pada batang,kg. 

Nu,k = Gaya normal perlu kolom, kN.  

n = Jumlah tingkat strukturgedung. 

t = Nomor lantai tingkat paling atas.  

Pa = Tekanan tanah aktip total,kN/m. 

PD,k = Gaya normal kolom akibat beban mati, kN.  

PE,k = Gaya normal kolom akibat beban gempa, kN.  

PL,k = Gaya normal kolom akibat beban hidup,kN. 

Po = Beban aksial sentris atau beban aksial pada sumbu kolom,kN. 

PU,k = Gaya normal perlu kolom,kN. 

Pu,k,maks = Gaya normal perlu maksimum kolom, kN. 

pcp = Keliling penampang keseluruhan (keliling batas terluar 

daerah yang diarsir),mm. 

ph = Keliling daerah yang dibatasi oleh sengkang tertutup,mm². 

R = Faktor reduksi gempa yang bergantung pada faktor daktilitas 

struktur gedungtersebut. 

Rv = Faktor reduksi jumlah lantai tingkat di atas kolom yang ditinjau. 

S = Bentang balok yang dipasang sengkang torsi = 1000mm. 

T = Tinggi bidang tanjakan (optrede), atau tinggi anak tangga, cm. 
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Tka = Gaya tarik tulangan pada balok disekitar join bagian kanan, kN. 

Tki = Gaya tarik tulangan pada balok disekitar join bagian kiri, kN. Tn

 = Kuat torsi nominal,kNm. 

TR = Waktu getar alami fundamental gedung beraturan berdasarkan 

rumus Rayleigh,detik. 

Tr = Momen puntir / torsi rencana, kNm. 

Tu = Torsi terfaktor atau torsi perlu,kNm. 

T1 = Waktu getar alami fundamental struktur gedung, detik. 

 tb = Tebal badan profil baja,mm. 

ts =  Tebal sayap profil baja,mm. 

V = Beban (gaya) geser dasar nominal statik ekuivalen akibat 

pengaruh gempa rencana yang bekerja di tingkat dasar 

strukturgedung beraturan,kN. 

Vc = Kuat geser beton,kN. 

Vch =  Gaya horizontal yang ditahan beton, N.  

Vcv = Gaya geser vertikal yang ditahan beton, N.  

VD,b = Gaya geser balok akibat beban mati, kN.  

VD,k = Gaya geser kolom akibat beban mati, kN.  

VE,b = Gaya geser balok akibat beban gempa,kN. 

VE,k = Gaya geser kolom akibat beban gempa, kN.  

Vjh = Gaya geser buhul (joint) horisontal,N. 

Vkol = Gaya geser kolom,kN. 

VL,b = Gaya geser balok akibat beban hidup, kN.  

VL,k = Gaya geser kolom akibat beban hidup, kN.  

Vs = Gaya geser yang ditahan begel,kN. 

Vsh = Gaya geser horizontal yang ditahan oleh begel, N.  

Vsv = Gaya geser vertikal yang ditahan begel,N. 

Vu = Gaya geser perlu,N. 
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Vud = Gaya geser perlu balok pada jarak d dari muka kolom, kN.  

Vu1 = Gaya geser perlu pada daerah tumpuan balok,kN. 

Vu2 =  Gaya geser perlu pada daerah lapangan balok,kN. 

Vu2h = Gaya geser perlu balok pada jarak 2.h dari muka kolom, kN.  

vjh = Tegangan geser buhul (joint) horisontal,N/mm
2
. 

W = Beban angin,kN. 

Wi = Berat lantai tingkat ke-i struktur atas suatu gedung, termasuk 

beban hidup yang sesuai,kN. 

Wt = Berat total gedung, termasuk beban hidup yang sesuai, kN. Za

 = Lengan momen bagian kanan,mm. 

Zi = Lengan momen bagian kiri, mm. 

 α = Faktor lokasipenulangan. 

αk = Faktor distribusi momen dari kolom yang ditinjau.  

β = Faktorpelapis 

 = Tebal pelat buhul,mm. 

maks = Lendutan maksimal, cm. 

x = Lendutan pada arah x,cm. 

y = Lendutan pada arah y, cm.  

ε’c = Regangan tekan beton,mm. 

εs = Regangan tarik baja tulangan,mm. 

 = Faktor reduksikekuatan. 

γ = Berat jenis tanah,ton/m
3
. 

φ = Sudut gesertanah. 

λ = aktor beton agregatringan. 
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